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Biodiversitas Anggrek (Orchidaceae) Pasca Kebakaran Pada Jalur Pendakian
Gunung Andong, Magelang, Jawa Tengah

Nabilatul Amalia
18106040049

Abstrak

Gunung Andong merupakan salah satu gunung yang terletak di wilayah
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. Gunung Andong memiliki
ketinggian 500 hingga 1726 mdpl. Gunung Andong dikenal sebagai salah satu
kawasan pegunungan yang memiliki ekosistem hutan tropis yang kaya dengan
berbagai jenis flora, termasuk anggrek. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
keanekaragaman anggrek (Orchidaceae) di Gunung Andong, Jawa Tengah.
Penelitian dilakukan dengan metode VES (Visual Encounter Survey) pada empat
jalur pendakian (Sawit, Pendem, Gogik dan Puncak) dengan radius kanan dan Kiri
10 meter. Analisis keanekaragaman dilakukan menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
12 jenis anggrek yang dibagi menjadi 11 genus yang terdiri dari 4 jenis anggrek
epifit dan 9 jenis anggrek terestrial. Spesies yang paling dominan di temukan di
jalur sawit yaitu Pholidota cornea (117 individu/14.480m). Ditemukan 4 spesies
anggrek endemik (Dispersis neilgherrensis, Malaxis kobi, Papilodhelium
javanicum, dan Thelymitra javanica) dengan status konservasi IUCN NE (not
evaluated) dan EN (endangered). Tingkat keanekaragaman anggrek di Gunung
Andong memiliki nilai yang rendah karena memiliki rata-rata nilai H> < 1 dengan
rata-rata 0,955 (JST:1,09; JPM:1,00; JGK:0,65; JPK:1,08). Pholidota carnea
merupakan spesies dengan INP tertinggi di Jalur Sawit (79,8%) ), hal tersebut
dikarenakan Jalur Sawit memiliki kondisi lingkungan paling optimal bagi
pertumbuhan anggrek.

Kata kunci: Anggrek, Keanekaragaman, Gunung Andong, Konservasi
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Orchid Biodiversity (Orchidaceae) After Fire on Mount Andong Climbing Path,
Magelang, Central Java

Nabilatul Amalia

18106040049

Abstract

Mount Andong is one of the mountains located in the Magelang Regency
area, Central Java, Indonesia. Mount Andong has an altitude of 500 to 1726 meters
above sea level. Mount Andong is known as one of the mountainous areas that has
a rich tropical forest ecosystem with various types of flora, including orchids. This
study aims to examine the diversity of orchids (Orchidaceae) in Mount Andong,
Central Java. The research was carried out using the VES (Visual Encounter
Survey) method on four climbing paths (Sawit, Pendem, Gogik and Puncak) with a
right and left radius of 10 meters. Diversity analysis was carried out using the
Shannon-Wiener diversity index. The results of the study show that there are 12
types of orchids divided into 11 genera consisting of 4 types of epiphytic orchids
and 9 types of terrestrial orchids. The most dominant species found in the palm path
is Pholidota cornea (117 individuals/14,480m). 4 endemic orchid species (Dispersis
neilgherrensis, Malaxis kobi, Papilodhelium javanicum, and Thelymitra javanica)
were found with IJUCN NE (not evaluated) and EN (endangered) conservation
status. The level of orchid diversity in Mount Andong has a low value because it
has an average value of H' ( 1 with an average of 0.955 (JST: 1.09; JPM: 1.00; JGK:
0.65; JPK: 1.08). Pholidota carnea is the species with the highest INP in the Palm
Path (79.8%), this is because the Palm Path has the most optimal environmental
conditions for orchid growth.

Keywords: Orchids, Diversity, Mount Andong, Conservation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman jenis
flora dan faunanya termasuk kelompok Anggrek. Anggrek (Orchidaceae)
merupakan salah satu famili tumbuhan yang mempunyai variasi cukup tinggi dan
sangat menarik. Tumbuhan ini mampu bertahan hidup dari suhu minus sampai
tinggi seperti di gurun. Oleh karenanya, luasan penyebaran Anggrek dari dataran
tinggi hingga dataran rendah. Dalam Christenhusz dan Byng (2016), melaporkan
bahwa Anggrek memiliki keragaman lebih dari 28.000 spesies dan 763 genus di
dunia. Di Indonesia, plasma nutfah Anggrek diperkirakan ada lebih dari 5.000 jenis
dari 40 genus yang tersebar di hutan Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Jawa dan Irian
Jaya (Comber J, 2001).

Anggrek adalah sumber daya alam hayati yang perlu dipertahankan
keanekaragamannya, bukan hanya sebagai penyusun ekosistem hutan tropis, tetapi
tanaman Anggrek mempunyai banyak manfaat dan sangat berpotensi untuk dikelola
serta dikembangkan karena memiliki nilai jual yang tinggi. Anggrek alam atau
Anggrek spesies adalah Anggrek yang masih asli dari alam dan belum pernah
dilakukan perkawinan silang atau kultur jaringan (Fandani, 2018). Anggrek alam
hidup di hutan yang memiliki kelembapan, Intensitas cahaya dan kondisi tanah
yang sesuai dengan syarat tumbuh Anggrek (Agustin & Widowati, 2015).

Tarmuji dan Latifa (2001) menyebutkan di pulau Jawa terdapat sekitar +731
jenis Anggrek, 231 merupakan Anggrek endemik dan terdistribusi secara merata.
Endemisitas disebabkan beragamnya pola topografi di Pulau Jawa, yaitu daerah
dataran tinggi, dataran rendah dan pantai sehingga meyebabkan isolasi geografis.
Menurut Setiaji et al., (2018) penelitian spesies Anggrek sudah dilakukan di
berbagai lokasi di pulau jawa. Dalam penelitian review di daerah D.l. Yogyakarta,
ditemukan sebanyak 118 spesies dengan dominasi oleh Dendrobium sp. Sementara
dalam penelitian eksploratif di daerah Jawa Tengah, tepatnya di Gunung Slamet,
ditemukan 53 spesies, sedangkan di Taman Nasional Gunung Merbabu ditemukan



18 spesies dengan dominasi oleh Dendrobium sp. dan Pholidota sp (Destri & Sari,
2015); (Nugroho et al., 2018). Penelitian di daerah Jawa Barat ditemukan 107
spesies dan Resort Selanbitana Taman Nasional Gunung Gede Pangrano sebanyak
46 spesies yang didominasi oleh Liparis sp. dan Bulbophyllum sp (Prapitasari et al.,
2020).

Permasalahan utama mengenai keberadaan Anggrek alam di Pulau Jawa
adalah ancaman deforestasi atau eksploitasi kawasan hutan secara berlebihan.
Dalam Data Badan Statistka Indonesia (2020) menunjukan tingkat deforestasi pada
2018-2019 di Jawa Tengah adalah sebesar 1904 hektar. Hal ini berkaitan dengan
kebutuhan lahan dikarenakan kenaikan jumlah penduduk yang terus meningkat
sehingga menyebabkan menurunnya spesies Anggrek dan keanekaragaman hayati

lainnya.

Gunung Andong merupakan gunung berbentuk perisai yang terletak di
kecamatan Ngablak, Magelang, Jawa Tengah. Menurut Irwan, (2010), berdasarkan
ketinggiannya, Gunung Andong (= 1755 m dpl) merupakan gunung tertinggi kedua
di Kabupaten Magelang, termasuk ke dalam zona pegunungan dengan fisiognomi
menyerupai hutan hujan, pohon-pohon yang tumbuh lebih kecil dan biasanya pada
ekosistem ini kaya akan famili Orchidaceae (Aisah & Istikomah, 2014). Gunung
Andong dikelola oleh masyarakat sebagai area pendakian dan pencarian rumput,
terdapat empat jalur pendakian resmi di Gunung Andong yaitu jalur pendakian
utama Jalur Sawit, Jalur Pendem, Jalur Gogik dan Jalur Puncak. Gunung Andong
bukan termasuk kawasan yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai kawasan
konservasi yang memiliki perlindungan hukum. Hal ini berdampak pada resiko
terhadap pemanfaatan keanekaragaman hayati yang berlebihan oleh masyarakat

sekitar maupun pemilik kepentingan lain.

Gunung Andong mengalami kebakaran seluas 24,3 Hektar pada tangggal 10
Agustus 2023. Menurut Zulfa et al., 2024 kebakaran hutan di Gunung Andong
dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor alam dan faktor manusia. Faktor alam
ditandai dengan berkurangnya curah hujan dan meningkatnya suhu udara. Suhu

udara di Magelang pada bulan Mei hingga Oktober rata-rata berkisar antara 25-30



derajat Celcius. Dampak dari musim kemarau yang panjang ini dapat menjadi salah
satu faktor terjadinya kebakaran hutan di Gunung Andong. Selain itu faktor
kebakaran hutan juga dapat disebabkan oleh faktor manusia. Faktor manusia yang
dapat menyebabkan kebakaran hutan antara lain kelalaian manusia, seperti
membuang puntung rokok sembarangan, membakar sampah, dan membuka lahan
dengan cara membakar. Akibat dari kebakaran hutan yaitu rusaknya ekosistem
hutan dikarenakan banyak spesies tumbuhan dan hewan yang mati.

Penelitian oleh Aisah dan Istikomah (2014) menunjukkan bahwa di jalur
utama pendakian Gunung Andong (Jalur Sawit dan Jalur Puncak) terdapat 14
spesies anggrek tanah dari empat subfamili, yaitu Orchidoideae, Epidendroideae,
Cypripedioideae, dan Spiranthoideae. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
penelitian mengenai keanekaragaman anggrek epifit dan terestrial pada empat jalur
pendakian pasca kebakaran sebagai pembaharuan data, serta menjadi landasan
dalam merumuskan upaya konservasi terhadap keanekaragaman anggrek di

kawasan tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana indeks Keanekaragaman spesies anggrek di Gunung Andong
Kabupaten Magelang?

2. Bagaimana indeks nilai penting dari setiap spesies anggrek di Gunung Andong
Kabupaten Magelang?

3. Bagaimana status konservasi anggrek yang ada di Gunung Andong Kabupaten
Magelang?

4. Apa saja parameter yang mempengaruhi kemelimpahan anggrek di Gunung
Andong Kabupaten Magelang?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yaitu:
1. Mempelajari indeks keanekaragaman anggrek yang hidup di Gunung Andong
Kabupaten Magelang

2. Mempelajari indeks Nilai Penting anggrek di Gunung Andong Kabupaten
Magelang.

3. Mempelajari status konservasi anggrek alam di Gunung Andong Kabupaten
Magelang.

4. Mempelajari parameter apa saja yang mempengaruhi kemelimpahan anggrek di

Gunung Andong Kabupaten Magelang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil  Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi
keanekaragaman, jenis dan kelimpahan Anggrek di kawasan Gunung Andong
Kabupaten Magelang sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait. Hasil

penelitian diharapkan juga bisa menjadi acuan untuk penelitian yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Spesies Anggrek yang ditemukan di Gunung Andong adalah sebanyak 12
spesies, terdiri dari 3 Anggrek epifit dan 9 Anggrek terestrial. Tingkat
Keanekaragaman Anggrek di Gunung Andong memiliki nilai yang rendah
karena memiliki rata-rata nilai H> < 1. Jalur Sawit merupakan jalur dengan
tingkat Keanekaragaman sedang (1,09) dengan 10 spesies yang ditemukan,
Selanjutnya Jalur Puncak memiliki tingkat keanekaragaman yang sedang yaitu
1,08 dengan ditemukan 3 spesies, sedangkan Jalur Pendem dengan 3 spesies
memiliki tingkat keanekaragaman sedang 1,00, dan yang terakhir adalah Jalur
Gogik merupakan jalur dengan tingkat Keanekaragaman yang rendah yaitu
(0,647) dengan 2 spesies yang ditemukan.

2. Pholidota carnea merupakan spesies dengan INP tertinggi di Jalur Sawit
(79,8%), pada Jalur Pendem didominasi oleh Habenaria multipartita (56,1%).
Sedangkan pada Jalur Gogik didominasi oleh Malaxis kobi (65,7%) dan
Arundina graminifolia (43,3%) adalah spesies paling dominasi di Jalur Puncak.

3. Status konservasi mempengaruhi distribusi dan perdagangan suatu spesies.
Berdasarkan data spesies Anggrek yang ditemukan di Gunung Andong, dapat
diketahui bahwa 4 dari 12 spesies merupakan endemik Jawa dengan status
konservasi EN dan NE berdasarkan data IUCN, sedangkan rata-rata spesies yang
ditemukan dikategorikan kedalam apendiks 11 dalam CITES, sehingga
perdagangannya perlu dikontrol dengan ketat.

4. Kebakaran hutan menyebabkan terjadinya penurunan jumlah temuan spesies.
Faktor lingkungan mempengaruhi persebaran anggrek pada empat jalur

penelitian di Gunung Andong.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu diharapkan
ada tidak lanjut berupa penelitian terkait keanekaragaman anggrek di andong pada
musim yang berbeda. Upaya konservasi juga perlu dilakukan mengingat ada
beberapa jenis anggrek yang memiliki status konservasi EN (endangered). Saran
untuk pengelola Gunung Andong untuk bisa mengelola lebih maksimal dengan
melakukan edukasi tentang keanekargaman hayati kepada masyarakat agar ikut

serta menjaga kelestarian dan tidak merusak habitat.
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